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Abstract

The background to this research is that in implementing online Christian
Religious Education learning at the research site, there were many difficulties both in terms
of lecturers, students and in terms of facilities and infrastructure. But because of Covid-19,
this must be implemented, even if the learning results are less than satisfactory. This
research's main aim is to explain the analysis of the implementation of Christian Religious
Education learning at STIKES WIRA HUSADA Yogyakarta. Meanwhile, the supporting
objectives are: First, to explain the important points regarding online learning. Second, to
explain Christian religious education in higher education.

The results of this research show that Christian Religious Education learning at
STIKES WIRA HUSADA Yogyakarta, in the odd semester 2021/2022 has been implemented,
however the final results are less than satisfactory because the grades obtained by the
students are low. This is due to several factors: First, the student's lack of supporting
facilities (many live in areas where signal is limited, laptops or cellphones are less
supportive, low enthusiasm for learning). Second, from the teacher (selection of applications
that are not supported by the ability to empower the application, the applications used are
not supported by the facilities owned by the students).

Keywords: Analysis, Christian Religious Education in Higher Education, online teaching.

Abstrak

Latar belakang penelitian ini adalah bahwa dalam pelaksaan pembelajaran
Pendidikan Agama Kristen secara online di tempat penelitian, banyak mengalami kesulitan
baik dari sisi dosen, para mahasiswa maupun dari sisi sarana-prasarana. Tetapi karena
Covid-19 hal ini harus dilaksanakan, sekalipun hasil belajarnya kuarng memuaskan.
Penelitian ini bertujuan utama untuk menjelaskan tentang analisis dari pelaksanaan
pembelajaran Pendidikan Agama Kristen di STIKES WIRA HUSADA Y ogyakarta.
Sedangkan tujuan pendukung adalah: Pertama, untuk menjelaskan pokok-pokok penting
berkenaan dengan pembelajaran secara online. Kedua untuk menjelaskan tentang Pendidikan
Agama Kristen di perguruan tinggi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran Pendidikan Agama Kristen
di STIKES WIRA HUSADA Yogyakarta, pada semester gasal 2021/2022 sudah terlaksana,
namun demikian hasil akhirnya kurang memuaskan karena nilai-nilai yang diperoleh para
mahasiswa rendah. Hal ini disebabkan karena beberapa faktor: Pertama, faktor sarana
pendukung dari mahasiswa yang kurang (banyak yang tinggal di daerah dimana sinyal
terbatas, laptop atau HP yang kurang mendukung, semangat belajar yang rendah). Kedua,
dari pengajar (pemilihan aplikasi yang kurang didukung oleh kemampuan pemberdayaan
aplikasi tersebut, aplikasi yang digunakan kurang didukung oleh sarana yang dimiliki oleh
para mahasiwa).

Kata kunci: Analisis, Pendidikan Agama Kristen di Perguruan Tinggi, pengajaran sevara
online.
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Pendahuluan

Dari tahun ke tahun perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi berkembang
denganpesat.Perkembangan ini memiliki dampak yang semakin terbuka dan tersebarnya
informasi dan pengetahuan dari dan ke seluruh dunia menembus jarak, tempat, ruang dan
waktu. Pendidikan merupakan suatu proses akademik yang tujuannya untuk meningkatkan
nilai sosial, budaya, moral dan agama serta mempersiapkan pembelajar untuk mengahadapi
tantangan dan pengalaman dalam kehidupan nyata. Pembelajaran daring adalah pembelajaran
yang dilakukan melalui jaringan internet. Dalam Bahasa Indonesia pembelajaran online di
terjemahkan sebagai ‘pembelajaran dalam jaringan’ atau ‘pembelajaran daring’. Istilah online
learning banyak disinonimkan dengan istilah lainnya seperti e-learning, internet learning, web-
based learning, tele-learning, distributedlearning dan sebagainya (Ally,2008). Dalam
beberapa tahun terakhir, pembelajaran online juga sering dikaitkan dan digunakan sebagai
padanan istilah mobile learning ataum-learning yang merupakan pembelajaran online melalui
perangkat komunikasi bergerak(mobile communication devices) seperti computer tablet dan
smart phone.Dalam pelaksaan pembelajaran secara daring di Stikes Wira Husada masalah
yang dialami terdapat dalam pemberian materi dosen untuk mahasiswa. Karena dalam
pembelajaran daring ini dosen kurang maksimal dalam mengajar dan memberikan materi
yang membuat mahasiswa kurang memahami dalam proses belajar mengajar dan faktor
jaringan di dalam internet yang kurang lancar dan membuat mahasiswa harus belajar sendiri.
Selain itu juga kendala yang dialami oleh mahasiswa yaitu keadaan ekonomi yang membuat
mahasiswa harus membagi uang yang telah diberikan oleh orang tuannyauntuk biaya kuota
sebagai sarana untuk pembelajaran daring di mulai. Ada kendala lain juga jika mahasiswa
berada di luar kota apabila situasinya jauh dari sinyal internet itu sangat berpengaruh. Diera
teknologi saat ini mahasiswa harus beradaptasi dengan metodeyang baru mulai dari
pembelajaran daring. Namun dosen juga harus mempersiapkan materi.

Karena materi tersebut yang membuat mahasiswa memahami mata kuliah
Pendidikan Agama Kristen baik materi dengan menggunakan power point ataupun
menggunakan media lain seperti Learning Management Sistem sebagai sarana tarbaru agar
mahasiswa tetap dapat berinteraksi dengan dosen melalui cara asynchronous dan
synchrounus dalam pembelajaran. Stikes Wira Husada mempunyai empat prodi yaitu
program studi D3 Keperawatan, program studi D3 Teknologi Bank Darah, program studiS1
Kesehatan Masyarakat dan program studi S1 Keperawatan Ners. Mata kuliah Pendidikan
Agama Kristen di Stikes Wira Husada Yogyakarta berdasarkan kurikulum masing-masing
prodi mata kuliah tersebut ada pada semester 1, di mana untuk beban sksnya sebesar 2 sks
teori. Untuk menunjang capaian pembelajaran Agama Kristen makadi perlukan dosen yang
mempunyai kopetensi di bidangnya. Oleh sebab itu dosen agamaKTristen di Stikes Wira
Husada berasal dari lulusan Teologia dan Pendidikan Agama Kristen. Sistem perkuliahan
untuk mata kuliah Pendidikan Agama Kristen menggunakansistem gabung yaitu semua
mahasiswa yang beragama Kristen dari masing-masing prodidijadikan satu. Untuk evaluasi
pembelajaran dilakukan ujian tengah semester dan akhir semester dengan menggunakan
metode online seperti portal E-kampus, geogle meet danzoom.

Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan
metode deskriptif, dengan jenis penelitian kualitatif. Penelitian dengan menggunakan metode
deskriptif adalah suatu metode penelitian yang menggambarkan semua data atau keadaan
subyek atau objek penelitian kemudian dianalisis dan dibandingkan berdasarkan kenyataan
yang sedang berlangsung pada saat ini dan selanjutnya mencoba untuk memberikan
pemecahan masalahnya dan dapat memberikan informasi yang mutakhir sehingga bermanfaat
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bagi perkembangan ilmu pengetahuan serta lebih banyak dapat diterapkan pada berbagai
masalah.

Penelitian kualitatif adalah metode penelitian naturalistik karena penelitiannya
dilakukanpada kondisi yang alamiah (natural setting). Metode kualitatif digunakan karena
beberapapertimbangan yaitu metode kualitatif lebih bisa dan mudah menyesuaikan apabila
berhadapan dengan kenyataan ganda, metode ini menyajikan hakaket hubungan antara
peneliti dan responden secara langsung dan metode ini lebih peka sehingga dapat
menyesuaikan diri dan banyak penajaman pengaruh bersama terhadap pola-pola nilai yang
dihadapi oleh peneliti.

Peneliti melakukan observasi dan mengirimkan kuisioner kepada 20 mahasiswa dan
1 orang dosen pendidikan agama Kristen.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil penelitian ini beserta dengan pembahasannya adalah sebagai berikut: Pertama,
terkait dengan dasar dan tujuan PAK: sebagai dasar yang digunakan oleh dosen untuk
mengajar PAK yaitu Alkitab, RPS, buku agama Kristen yang sesuai dengan ajaran Kristiani.
Kedua tujuan mata kuliah PAK vyaitu untuk pertumbuhan dan imannya berkembang serta
dapat mempraktekan kehidupan Kristen baik dalam lingkungan kampus, keluarga dan
masyarakat, serta dapat memberikan hal-hal yang positif di lingkungannya. Taat terhadap
perintah Tuhan dan mengikuti Firman Allah sebagai pondasi kehidupan mahasiswa. Ketiga
untuk ketercapaian tujuan matakuliah PAK yaitu bahwa tercapai karena mahasiswa
memahami mengenai iman Kristen dan dapat memberikan dampak di lingkungan serta dapat
membentuk karakter yang membuat adanya hal-hal positif, memahami dengan benar tentang
iman Kristen agar bertumbuh dengan baik. Keempat mengenai nilai yang ada bahwa
kebanyakan mahasiswa tidak puas dengan hasilnya di karenakan ada penyebab kurang
fokusnya mahasiswa untuk memahami tentang iman dan karakter, kurang maksimal dalam
materinya karena menggunakan zoom. Kemungkinan-kemungkinan faktor-faktor
pendukungnya adalah Alkitab, RPS dan buku agama Kristen yang sesuai dengan ajaran
Kristen, memiliki iman yang dapat berdampak bagi lingkungan dan memberikan hal-hal
positif. Kemungkinan-kemungkinan faktor penghambatnya adalah kurang maksimal dalam
menyampaikan materinya pada saat zoom berlangsung, mahasiswa kurang fokus dalam
mengikuti perkuliahan.

Kedua, berkenaan dengan materi ajar: dapat dilihat bahwa materi secara
keseluruhan menarik namun jika dosen yang membawakan materi tersebut dapat
menguasainya dengan baik,bermanfaat bagi mahasiswa, bermakna untuk masa depan, serta
memberikan contoh secara kongkrit. Komponen metode belajar secara keseluruhan baik.
Komponen materisecara keseluruhan menarik namun ada materi yang di ulang-ulang,
pembawaan dosen dalam mengajar masih kurang, menggunakan metode yang klasikal,
pengaruh jaringan internet yang jelek membuat materi susah untuk di pahami dengan baik.
Dari segi penggunaan Alkitab sudah sesuai. Kemungkinan faktor-faktor pendukungnya
adalah materi yang dijelaskan oleh dosenbermanfaat bagi mahasiswa dan dosen memberikan
contoh kongkrit. Kemungkinan faktor-faktor penghambatnya adalah jika dosen kurang
menguasai materiyang di jelaskannya yang menyebabkan mahasiswa membuat bosan.

Ketiga, terkait dengan eleman dosen: secara keseluruhan sudah baik dalam mengajar
menguasai materi dengan baik, menggunakan aplikasi hanya satu model, kemampuan dosen
untuk menggunakan aplikasi cukup baik. Komponen mahasiswa secara keseluruhan
mahasiswa aktif namun ada beberapa mahasiswa tidak aktif namun dari segi penggunaan
aplikasi yang di gunakan oleh dosen mahasiswa mampu dengan baik menggunakannya.
Kemampuan dosen dalam mengajar sudah baik dan menguasai materi. Untuk materi yang
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digunakan biasanya berbentuk ppt yang di jelaskan untuk mahasiswa saat pembelajaran
berlangsung.

Untuk kemampuan dosen dalam menggunakan aplikasi cukup baik dan hanya menggunakan
1 model saja dalam proses pembelajaran. Aplikasi inilah yang membantu para dosen dalam
proses belajar mengajar yang telah berlangsung. Kemungkinan faktor-faktor pendukungnya
adalah materi yang di gunakan dosen dengan model ppt sebagai acuan dalam proses belajar
mengajar, penguasaan materi yang di gunakan oleh dosen. Kemungkinan faktor-faktor
penghambatnya adalah jika materi yang di gunakan kurang menarik maka mahasiswa akan
juga merasakan kejenuhan dalam proses belajar mengajar saat berlangsung, jika dosen kurang
menguasai materinya juga sangat berpengaruh selama proses belajar mengajar berlangsung.

Keempat, dari sisi mahasiswa, dapat dilihat bahwa ada mahasiswa yang aktif dan
beberapa mahasiswa kurang aktif dalam perkuliahan. Secara keseluruhan untuk penggunaan
aplikasi yang di pilih oleh dosen mahasiswa mampu untuk menggunakannya namun ada
mahasiswa yang dapat menggunakan tapi tidak semuanya bisa mengikuti dengan baik.
Kemungkinan faktor-faktor pendukungnya adalah penggunaan aplikasi yang di pilih oleh
dosen mahasiswa dapat di pakai untuk sarana perkuliahan secara daring. Kemungkinan
faktor-faktor penghambatnya adalah jika mahasiswa tidak memiliki leptop, hp yang di
gunakan sebagai sarana mahasiswa dalam mengikuti proses pembelajaran secara daring.

Kelima, dari sisi metode mengajar dapat dilihat bahwa secara keseluruhan
memang baik dalam metode mengajarnya. Namun yang menyebabkan metode mengajar yang
digunakan oleh dosen yaitu sering terkendala jaringan internet dan laptop yang kurang
support. Kemungkinan faktor-faktor pendukungnya adalah metode yang di gunakan oleh
dosen menarik, pembawaan dalam pengajarannya dapat membuat mahasiswa semangat dan
antusias, interaksi antara dosen dan mahasiswa baik. Kemungkinan faktor-faktor
penghambatnya adalah materi yang diberikan kurang menarik, suasana dalam proses belajar
mengajar membuat mahasiswa kurang nyaman, dan membuat mahasiswa kurang dekat
dengan dosen yang mengajar pada saat mata kuliah tersebut sedang berlangsung.

Keenam, dari sisi materi: dapat dilihat bahwa materi secara keseluruhan menarik
namun jika dosen yang membawakan materi tersebut dapat menguasainya dengan baik,
bermanfaat bagi mahasiswa, bermakna untuk masa depan, serta memberikan contoh secara
kongkrit. Komponen metode belajar secara keseluruhan baik. Komponen materi secara
keseluruhan menarik namun ada materi yang di ulang-ulang, pembawaan dosen dalam
mengajar masih kurang, menggunakan metode yang klasikal, pengaruh jaringan internet yang
jelek membuat materi susah untuk di pahami dengan baik. Dari segi penggunaan Alkitab
sudah sesuai. Kemungkinan faktor-faktor pendukungnya adalah materi yang dijelaskan oleh
dosen bermanfaat bagi mahasiswa dan dosen memberikan contoh kongkrit. Kemungkinan
faktor-faktor penghambatnya adalah jika dosen kurang menguasai materi yang di jelaskannya
yang menyebabkan mahasiswa membuat bosan.

Ketujuh, pada sisi sarana pembelajaran dapat dilihat bahwa secara keseluruhan
baik namun kadang terkendala jaringan internet dan mahasiswa tidak semua memiliki
peralatan yang memadahi. Jika peralatan mahasiswa tidak memadahi sangat sulit bagi
mahasiswa untuk mengikuti proses perkuliahan. Kemungkinan faktor-faktor pendukungnya
adalah jika saran yang di gunakan memadahi dan jaringan internet bagus yang dapat
memudahkan mahasiswa untuk mengikuti proses pembelajaran daring dengan baik.
Kemungkinan faktor-faktor penghambatnya adalah terkendala jaringan internet dan tidak
semua mahasiswa memiliki peralatan yang memadahi.

Kedelapan, Komponen Lingkungan Belajar dapat dilihat bahwa secara
keseluruhan baik. Tetapi dari tempat menggunakan ruang kelas/ tutorial atau ruang kerja
untuk di gunakan dalam proses pembelajaran daring. Kemungkinan faktor-faktor
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pendukungnya adalah tempat yang nyaman misalnya kamar, ruang kerja dan tempat-tempat
yang hening cocok untuk bekerja dan digunakan untuk perkuliahan. Kemungkinan faktor-
faktor penghambatnya adalah tempat yang rame membuat kurang nyaman dalam proses
pembelajaran daring.

Berdasarkan hasil analisis keseluruhan data penelitian ini, dapatlah ditarik
beberapa kesimpulan, sebagai berikut: Pertama, dalam hal keefektifan komponen tujuan
pembelajaran pembelajaran secara keseluruhan tercapai namun kurang maksimal, mampu
mempraktekan dalam kehidupan, dapat membentuk karakter dan iman. Untuk nilainya
kebanyakan tidak puas karena kurang efektif karena tidak maksimal dalam proses
pembelajaran, serta membuat mahasiswa tidak fokus Kedua, dalam hal komponen dosen
pengajar, secara keseluruhan bahwa dosen sudah baik dalam mengajar menguasai materi
dengan baik, menggunakan aplikasi hanya satu model, kemampuan dosen untuk
menggunakan aplikasi cukup baik Ketiga, dalam hal komponen mahasiswa, secara
keseluruhan mahasiswa aktif namun ada beberapa mahasiswa tidak aktif namun dari segi
penggunaan aplikasi yang di gunakan oleh dosen mahasiswa mampu dengan baik
menggunakannya Keempat dalam materi secara keseluruhan menarik namun ada materi yang
di ulang-ulang, pembawaan dosen dalam mengajar masih kurang, menggunakan metode yang
klasikal, pengaruh jaringan internet yang jelek membuat materi susah untuk di pahami
dengan baik. Dari segi penggunaan Alkitab sudah sesuai. Komponen sarana pembelajaran
secara keseluruhan baik namun kadang terkendala jaringan internet. Kelima sarana
pembelajaran secara keseluruhan baik namun kadang terkendala jaringan internet. Komponen
lingkungan belajar secara keseluruhan baik. Ketujuh komponen keefektifan pembelajaran
hasil di atas untuk efektifitas pembelajaran secara daring untuk data keseluruhan maka
pembelajaran daring kurang efektif dikarenakan materi yang di sampaikan oleh dosen belum
tersampaikan secara baik (belum bisa maksimal), materi yang di ajarkan secara berulang,
tidak bertemu secara langsung, pemahaman setiap mahasiswa berbeda dan perlu waktu,
keseriusan mahasiswa dalam pembelajaran daring kurang.

Kesimpulan akhir dari keseluruhan komponen adalah pembelajaran daring
tercapai namun kurang maksimal, penerapan karakter dan imannya terjadi yang membuat
banyaknya hal-hal positive yang bisa di praktekan untuk di terapkan di lingkungan keluarga,
masyarakat, dan kampus. Nilai yang di dapatkan juga tidak puas karena pembelajaran daring
kurang efektif. Dari segi dosen mengajar dosen sudah memiliki kemampuan yang cukup,
menggunakan satu model saja. Dari mahasiswanya kebanyakan aktif dan mahasiswa dapat
mengikuti perkuliahan dengan aplikasi yang diberikan. Materinya menarik namun dosen
kurang menguasai materi. Dari segi penggunaan Alkitab sudah sesuai. Dari sarana
pembelajaran sudah baik namun terkendala oleh jaringan internet. Dari keefektifan
pembelajaran hasil di atas untuk efektifitas pembelajaran secara daring untuk data
keseluruhan maka pembelajaran daring kurang efektif dikarenakan materi yang di sampaikan
oleh dosen belum tersampaikan secara baik (belum bisa maksimal), materi yang di ajarkan
secara berulang, tidak bertemu secara langsung, pemahaman setiap mahasiswa berbeda dan
perlu waktu, keseriusan mahasiswa dalam pembelajaran daring kurang.

Penutup
Secara keseluruhan bahwa dosen sudah baik dalam mengajar menguasai materi
dengan baik.Komponen materi secara keseluruhan menarik namun ada materi yang di ulang-
ulang, pembawaan dosen dalam mengajar masih kurang, menggunakan metode yang klasikal,
pengaruh jaringan internet yang jelek membuat materi susah untuk di pahami dengan baik.
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